BAB 111

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research), dengan jenis kolaboratif partisipatoris yaitu
partisipasi antara guru, peneliti, dan siswa dalam proses pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang bertujuan meningkatkan
praktek pembelajaran secara berkesinambungan, yang pada dasarnya melekat
pada terlaksananya misi profesional pendidikan yang diemban guru.
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatanterhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa®".

Menurut T. Raka Joni dalam F.X Soedarsono penelitian tindakan kelas
merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-

3! Suharsimi Arikunto, dkk., “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 3.
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tindakan yang dilakukannya itu serta memperbaiki kondisi-kondisi dimana

praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan®.

Dengan demikian penelitian tindakan kelas diartikan sebagai upaya

guru atau penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan

kegiatan pembelajaran dalam mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran

dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia faktual lainnya. Setiap

penelitian mempunyai karakteristik tertentu yang membedakan dengan

penelitian yang lain. Penelitian tindakan mempunyai karakteristik tersendiri.

Adapun ciri dari penelitian tindakan antara lain sebagai berikut:

1.

Bersifat situasional kontekstual yang terkait dengan mendiaknosis dan
memecahkan masalah dalam konteks tertentu.

Menggunakan pendekatan yang kolaboratif.

Bersifat partisipatori (jika penelitian tindakan dilakukan secara tim),
yakni masing-masing anggota tim ikut mengambil bagian dalam
pelaksanaan penelitiannya.

Bersifat self evaluative, yakni peneliti melakukan evaluasi sendiri secara
kontinu untuk meningkatkan praktik kerja.

Prosedur penelitian tindakan bersifat on the sport yang didesain untuk
mengalami sasalah konkret yang ada ditempat itu juga.

Temuannya diterpkan segera dan perspektif jangka panjang.

%2 Soedarsono F.X, Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas, Departemen Pendidikan Nasional, him. 2
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7. Memiliki sifat keluwesan dan adiktif*.

Dijelaskan oleh Wahidmurni dalam bukunya Penelitian Tindakan
Kelas; Penelitian Tindakan Kelas (PTK) termasuk penelitian dengan
pendekatan kualitatif, walaupun data dapat berupa data kuantitatif dan data
kualitatif. PTK berbeda dengan penelitian formal lainnya, sebab pada
dasarnya penelitian formal lainnya menguji hipotesis dan membangun teori
yang bersifat umum (general). PTK lebih bertujuan untuk memperbaiki kerja
pembelajaran di kelas, sifatnya kontekstual dan hasilnya tidak untuk
digeneralisi, mengingat karakteristik siswa, kondisi kelas/sekolah/madrasah
berbeda®.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini peneliti menggunakan model
PTK “guru sebagai observer” dengan acuan model siklus PTK yang
dikembangkan oleh Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu siklus
terdiri atas empat langkah pokok, yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) aksi

atau tindakan (Acting), 3) observasi (observing), dan 4) refleksi (reflecting).®

% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosian dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),
hlm. 72

% Wahidmurni, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UM Press, 2008), him. 18 60

Ibid. him.. 19

% Eni Purwati, et al. Penelitian Tindakan Kelas Paket 5, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), him.12



Bagan prosedur PTK Kurt Lewin adalah sebagai berikut:

Identifikasi
masalah

Perencanaan
(planning)

Tindakan
(Acting)

Siklus |

Refleksi
(reflecting)

Observasi
(observing)

Perencanaan
ulang

dst

Gambar 3.1 Model Kurt Lewin

Siklus 11
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Secara keseluruhan, bagan tersebut mempunyai empat tahapan dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang membentuk suatu siklus Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang digambarkan dalam bentuk spiral.

Model yang dikemukakan oleh Kurt Lewin pada hakikatnya berupa
perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat yang terdiri
dari empat komponen, yaitu perencanaan, aksi atau tindakan, observasi dan
refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai
satu siklus.

Alasan memilih menggunakan model PTK Kurt Lewin dari pada
model PTK lainnya adalah karena model PTK Kurt Lewin ini mudah
pelaksanaannya dan juga sangat simple dibandingkan dengan model PTK
yang lainnya. Tujuan menggunakan model ini yaitu apabila pada awal
pelaksanaan tindakan ditemukan adanya kekurangan, maka perencanaan dan
pelaksanaan tindakan perbaikan masih dapat dilanjutkan pada siklus

berikutnya sampai target yang diinginkan tercapai.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting penelitian ini meliputi:
a. Tempat penelitian . kelas VA MI ROUDLOTUL BANAT
Sepanjang Sidoarjo pada mata pelajaran IPA
b. Waktu penelitian . dilaksanakan pada semester genap tahun

pembelajaran 2014-2015, yaitu bulan Mei-Juni 2015. Penentuan waktu
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penelitian disesuaikan dengan kalender pendidikan sekolah. Adapun
jadwal penelitian secara rinci telah tertulis dan dapat di lihat pada
lampiran.
2. Subjek Penelitian
Subjek yang diamati dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA Ml
ROUDLOTUL BANAT Sidoarjo semester genap tahun ajaran 2014-2015
dengan jumlah keseluruhan adalah 22 siswa, yaitu 9 siswa laki-laki dan 13

siswa perempuan

C. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek peneliti atau apa saja yang memberikan titik

perhatian suatu penelitian.*® Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel input  : Siswa Kelas VA MI ROUDLOTUL BANAT Sidoarjo
b. Variabel proses : penerapan strategi picture and picture
c. Variabel output : hasil belajar siswa materi daur air pada mata pelajaran
IPA
D. Rencana Tindakan
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, yang
dilaksanakan dengan mengikuti prosedur penelitian yang berdasarkan pada

prinsip Model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa kegiatannya berlangsung

%°Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian., (Jakarta: Rineka Cipta ,2002), hal. 96
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secara berulang dalam bentuk siklus. Dalam satu siklus terdiri atas empat

tahapan, yaitu:

Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah

sebagai berikut:

a. Menyusun perencanaan (Planning)

1)

2)

3)

4)

5)

Pada tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan adalah :

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di
kelas

Mempersiapkan dan menyusun lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran, lembar observasi yang harus disiapkan antara lain
lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa
Menyusun pedoman wawan cara untuk memudahkan peneliti dalam
mengetahuai respon siswa dan guru terhadap proses pembelajaran.

Menyusun test hasil hasil belajar siswa

b. Melaksanakan tindakan (acting)

Pada tahap ini merupakan tahap pelaksanaan tindakan yang telah

dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

c. Melaksanakan pengamatan (observing)

Pada tahap ini yang harus dilakukan, yaitu:
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1) Mengamati aktivitas guru dalam menerapkan strategi picture and
picture
2) Mengamati aktivitas siswa dalam menerapkan strategi picture and
picture
d. Melakukan Refleksi
Pada tahap ini, yang harus dilakukan yaitu :
1) Menganalisis hasil observasi
2) Menganalisis hasil wawancara
3) Menganalisis hasil belajar
4) Mencatat kelemahan-kelemahan dan kelebihan-kelebihan untuk
dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus berikutnya, sampai
tujuan PTK dapat tercapai.*’
Apabila dalam hal ini masih kurang, maka akan dilanjutkan pada
siklus berikutnya dengan tahapan-tahapan yang sama.
E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Macam data
Data adalah segala sesuatu yang diperoleh dari lapangan untuk
dijadikan bahan sebuah penelitian. Berdasarkan jenis penelitiannya, proses
pengambilan data terbagi atas dua klasifikasi besar, yaitu kombinasi data

kuantitatif dan data kualitatif.

¥Rido Kurnianto, Abd. Kadir, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta,2009), Paket 5 hal.
12-13.
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Data kuatitatif Yaitu data yang berwujud angka-angka. Data kuantitatif
dalam penelitian ini bias didapatkan dari data jumlah siswa, nilai tes hasil
belajar siswa, serta prosentase dari instrument aktivitas guru dan aktivitas

siswa. Sedangkan data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan
kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa Kata-
kata.Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini adalah
data yang didapat peneliti dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran

IPA, data aktivitas guru dan juga aktivitas siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu
obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi
dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba

dan pengecap.®
Observasi dalam penelitian ini  dipergunakan untuk
mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam
proses belajar mengajardan penerapan strategi picture and picture

pada mata pelajaran IPA materi daur air yang dilaksanakan guru dan

% Suharsi
hal. 156

mi Arikunto, Suhardjono dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011),
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peneliti.  Lembar  pengamatan ini diiisi ketika proses KBM
berlangsung. Hal-hal yang diamati dalam observasi guru dan siswa
meliputi:

Tabel 3.1

Lembar Observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran IPA dengan

menggunakan strategi picture and picture

] _ Nilai
No. Aspek yang Diamati

I Persipan

Persiapan fisik guru dalam mengajar

Persiapan perangkat pembelajaran yaitu
RPP

Persiapan media pembelajaran

Persiapan instrumen penilaian

Persiapan sumber belajar

I Pelaksanaan

Kegiatan awal

Guru membuka pelajaran
e Mengucap salam
e Membaca doa

e Mengabsen siswa

Guru menyampaikan pokok materi yang

akan diajarkan

Guru bertanya kepada siswa aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari mengenai

materi.
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

Guru menyampaikan materi tentang

macam macam kegunaan air

Guru meminta siswa mengamati gambar

tentang daur air

Guru memberikan beberapa pertanyaan

yang menumbuhkan minat siswa.

Guru menjelaskan proses pembelajaran

selanjutnya

Guru membagikan lembar tugas yang berisi
potongan potongan gambar proses daur air

kepada siswa

Guru memberi instruksi siswa untuk
mengerjakan lembar tugas yang diberikan.
Dengan cara siswa mengurutkan potongan
gambar daur air, dan menghiasnya semenarik

mungkin

Guru membagikan kertas kertas kecil yang
bertuliskan angka, angka tersebut
berjumlah 21 sesuai dengan jumlah

siswanya

Guru memanggil satu per satu siswa dengan

menyebut salah satu angka 1-21

,Guru meminta siswa mempresentasikan hasil

urutan gambarnya di depan kelas

guru bertanya kepada siswa yang maju
tersebut tentang istilah istilah yang ada di

daur air




53

Kegiatan akhir

Guru mengadakan evaluasi dengan

memberikan soal test

Guru membuat kesimpulan dengan siswa pada

pertemuan ini.

Guru melakukan penilaian

Guru bertanya materi selanjutnya dan
menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

Guru menutup pembelajaran dengan

bacaan hamdalah dan salam

11 | Pengelolaan waktu belajar

Ketepatan memulai pembelajaran

Ketepatan waktu dalam belajaran

Ketepatan menutup pembelajaran

Kesesuaian dengan RPP

Efektifitas waktu

IV | Suasana kelas

Kelas kondusif

Kelas hidup

V | Model yang digunakan

Kesesuaian strategi picture and picture

dengan indikator pembelajaran.

Kesesuaian strategi picture and picture

dengan materi ajar

Kesesuaian strategi picture and picture

dengan peserta didik

Skor perolehan =
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Nilai akhir aktivitas guru =

jumlah skor perolehan

- - x100 = — X100 =
jumlah skor maksimal

Tabel 3.2

Lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan

menggunakan strategi picture and picture

Nilai

No. Aspek yang Diamati

I Persipan

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti

pembelajaran

Persiapan alat perlengkapan belajar

Persiapan performance siswa

1] Pelaksanaan

Kegiatan awal

e Menjawab salam
e Membaca doa

e Mendengarkan absensi

Siswa memperhatikan materi pokok yang

akan diajarkan

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang

kegiatan sehari hari yang berhubungan
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dengan daur air

Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran

yang disampaikan

Kegiatan inti

Siswa memperhatikan materi tentang

macam macam kegunaan air

siswa mengamati gambar tentang daur air

Siswa menjawab pertanyaan yang

diberikan oleh guru.

Siswa memperhatikan penjelasan proses

pembelajaran selanjutnya

Siswa tertib menerima lembar tugas yang

diberikan guru

Siswa mengerjakan lembar tugas yang
diberikan. Dengan cara siswa diminta
untuk mengurutkan potongan gambar daur

air, dan menghiasnya semenarik mungkin

Siswa tertib menerima potongan potongan

kertas yang berisi angka 1-21

Siswa maju dengan tertib sesuai dengan

urutan yang dipanggil

Siswa mempresentasikan hasil karya nya di

depan kelas

Siswa menjawab pertanyaan yang

diberikan oleh guru

Kegiatan akhir

siswa mengerjakan soal test yang diberikan

guru
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Siswa membuat kesimpulan pelajaran hari

ini bersama dengan guru

Siswa menjawab materi yang akan

dipelajari pada pertemuan selanjutnya

Siswa mendengarkan rencana

pembelajaran pertemuan selanjutnya.

Siswa membaca hamdalah dan menjawab

salam guru

Skor perolehan =

Nilai akhir aktivitas siswa =

jumlahskorperolehan

x 100=—X 100 = ( )

jumlahskormaksimal

Tes

Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar, tes tersebut juga sebagai salah satu rangkaian kegiatan
dalam penggunaan strategi dalam pembelajaran IPA.

Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan test berupa soal
pilihan ganda (multiple choice) dan isian untuk mendapat nilai dari
siswa kelas VA pada mata pelajaran IPA materi daur air. Tujuannya
untuk mengukur seberapa jauh pemahaman siswa mengenai materi
daur air kelas VA di MI Roudlotul Banat Sidoarjo. Tes hasil belajar
yang digunakan sesuai dengan kisi-Kisi butir soal. Adapun Kisi-Kisi

butir soal tersebut seperti tabel di bawah ini.




Tabel 3.3

Kisi-kisi Butir Soal
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Standar | Kompetensi | Kelas | Materi | Indikator | Indikator | Bentuk | No.
kompete Dasar / butir Soal | soal soal
nsi Seme
ster
7 7.4. V /2 | Daur Menyebutka | Menyebut | Soal 1,
Mendeskrips . -
memaha ikan proses air n contoh kan ganda | 7(pili
mi daur air dan macam- contoh dan han
perubaha kegiata_m macam macam isian | gand
manusia
n yang yang dapat kegunaan air | macam a)
terjadi di mempengaru kegunaan
i nya
alam dan air
hubungan Mendeskrips | Mendeskri 2,3,4,
ikan proses | psikan
nya proses daur | proses 6.8.9
dengan air proses 10
daur air -
pengguna (pilin
an an
sumber gand
daya a)
alam 1,2,4,
5(isia
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Menjelask 5

an istilah .

istilah (pilih

dalam an

proses

daur air gand
a)3
(isian
)

3. Wawancara

Wawancara (bahasa Inggris: interview) merupakan percakapan
antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan
pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan
informasi dimana pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan
untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai.

Teknik wawancara dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data
tentang pendapat guru dan siswa mengenai proses pembelajaran yang
dialami sebelum dan sesudah diberi tindakan. Pengambilan informasi
terhadap 3 siswa berdaskan system sampel acak yang dikemukakan
Suharsimi Arikunto yakni dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%.%
Tehnik menggunakan instrumen pedoman wawancara. Adapun
instrument pedoman wawancara sebelum dan sesudah tindakan yang

diberikan seperti di bawah ini:

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineke Cipta, 2006), 134.




Tabel 3.4

Panduan Wawancara Guru Sebelum Tindakan

. Bagaimana karakteristik umum
siswa kelas VA MI Roudlotul

Banat Sidoarjo?

. Bagaimana kemampuan siswa

pada mata pelajaran IPA?

. Bagaimana keaktifan siswa
pada saat proses belajar

mengajar?

. Masalah apa sajakah yang

sering timbul di dalam kelas?

. Model/Metode/Strategi  apakah
yang biasanya digunakan dalam

kegiatan pembelajaran?

Tabel 3.5

Panduan Wawancara Siswa Sebelum Tindakan

. Apa sajakah kesulitan yang
kalian hadapi pada

Pembelajaran IPA?




2. Menurut kalian materi apa

yang paling sullit dipelajari?

3. Apakah kalian sudah puas
dengan hasil belajar yang

kalian dapatkan saat ini?

4. Bagaimana pendapat kalian
tentang cara guru mata
pelajaran IPA dalam
menyampaikan pelajaran

selama ini?

Tabel 3.6

Panduan Wawancara Guru Sesudah Tindakan

1. Bagaimana aktivitas siswa setelah
menggunakan strategi  Picture
and Picture ketika  proses

pembelajaran IPA berlangsung?

2. Bagaimana menurut pendapat
anda tentang strategi Picture and
Picture. Apakah dengan

menggunakan strategi  Picture
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and Picture dapat meningkatkan
hasil belajar IPA pada materi daur

air?

3. Apa saran bapak yang bisa

dilakukan untuk perbaikan siklus

1n?

Tabel 3.7

Panduan Wawancara Siswa Sesudah Tindakan

1. Bagaimana menurut pendapat
kamu tentang pelajaran IPA
materi daur air yang barusan

kamu ikuti?

2. Apakah dengan menggunakan
strategi picture and picture
membuat kamu aktif dalam

pembelajaran?

3. Bagaimana menurut
pendapatmu tentang cara guru
menerangkan dan

menjelaskan pelajaran IPA
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dengan menggunakan strategi

picture and picture?

4. Apakah kamu bersemangat
ketika proses belajar dikelas

berlangsung tadi?

5. Apakah ada peningkatan pada

nilai kamu?

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen. Dokumenter diri
atas buku-buku, surat, dokumen resmi, foto. Dalam penelitian ini
metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang data. Selain itu,
dokumen ini juga didapatkan dari foto-foto siswa dan guru pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menerapkan strategi

picture and picture
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3. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, didapatkan data kualitatif dan kuantitatif. Data
yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif,
yaitu sebagai berikut:
a. Analisis Observasi Guru dan Siswa
Untuk mengetahui hasil penilaian observasi guru dan siswa

digunakan rumus sebagai berikut:

P= —x100
n
Keterangan:
P = nilai akhir yang akan dicari
f = Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh
n = Jumlah skor maksimal

Hasil penelitian yang diperoleh akan diklasifikasikan ke dalam
beberapa bentuk penskoran nilai dengan menggunakan kriteria sebagai
berikut:

91-100 = Sangat baik
75-90 = Baik
65-74 = Cukup

0-64 = Kurang
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b. Analisis Data Hasil Belajar

Penelitian menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa dan
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga
didapatkan nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini didapat dengan

menggunakan rumus:

— X

Keterangan : X = Nilai rata-rata
¥ X = Jumlah semua nilai siswa

¥ N = Jumlah siswa

Hasil penelitian yang diperoleh tersebut diklasifikasikan ke
dalam bentuk penyekoran nilai peserta didik sebagai berikut:

90-100 : sangat baik

70-89 : baik

0-69 :kurang
c. Prosentase Ketuntasan Belajar

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar peserta didik
digunakan analisis sederhana dengan prosentase (%) indikator atau

keberhasilan atau ketuntasan hasil belajar siswa ditentukan dengan
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KKM yang ditetapkan yaitu nilai minimal 70. Peserta didik dianggap
tuntas belajar apabila sudah mencapai nilai >70 dan dikatakan belum
tuntas belajar apabila nilai kurang dari 70. Untuk menghitung

prosentase hasil belajar digunakan rumus sebagai berikut:*

p = nix 100%

Keterangan:

P = Prosentase yang akan dicari
f = Jumlah siswa yang tuntas

n = Jumlah semua siswa

Hasil penelitian yang diperoleh akan diklasifikasikan ke dalam

bentuk penyekoran nilai dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:

90-100 : sangat baik
70 -89 - baik
0-69 - kurang

d. Analisis Data Wawancara
Untuk menganalisis data wawancara tentunya berbeda dengan
menganalisis data dari hasil observasi dan hasil belajar. Hal ini
dikarenakan masing-masing data mempunyai karakteristik sendiri-

sendiri. Data wawancara dapat dianalisis dengan menggunakan

0 Ngaben Purwanto, Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 82.
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analisis deskriptif dengan menggunakan beberapa pertanyaan kepada
guru seperti bagaimana aktivitas siswa setelah menggunakan strategi
picture and picture ketika proses pembelajaran IPA berlangsung?,
Apakah dengan menggunakan strategi picture and picture dapat
meningkatkan hasil belajar siswa? Dan juga beberapa pertanyaan
kepada siswa seperti apakah dengan strategi picture and picture dapat
membuat kamu aktif dalam pembelajaran?, Apakah nilai hasil belajar
IPA kamu mengalami peningkatan setelah menggunakan strategi
picture and picture?
Analisis Dokumentasi

Untuk menganalisis data dokumentasi berupa buku-buku, surat,
dokumen resmi, foto-foto selama proses pembelajaran yaitu
menggunakan analisis deskriptif. Analisis dokumentasi ini seperti
menganalisa RPP yang digunakan sebelum diadakan Penelitian
Tindakan Kelas, kurikulum yang di pakai di sekolah, fasilitas, serta
kebijakan-kebijakan yang ada di sekolah. Pada tahap ini peneliti juga
dibantu teman sejawat untuk mendokumentasikan setiap kegiatan yang
berlangsung sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan,

dengan memotret setiap kegiatan yang berlangsung.



4. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam
meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar dikelas.**

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini

adalah sebagai berikut:
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1. Hasil observasi guru dan siswa memenuhi kriteria keberhasilan

yaitu:

Kriteria Keberhasilan Aktifitas guru dan siswa

Tingkat Kriteria
Keberhasilan
91-100 Sangat baik
75-90 Baik
65-74 Cukup
0-64 Kurang

Kegiatan guru dan siswa dikatakan berhasil apabila mendapat

prosentase <90.

2. Meningkatnya prosentase ketuntasan belajar >80%.

3. Meningkatnya hasil belajar siswa rata-rata menjadi >70.

* Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Pustaka Metiana, 1988), him.127
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Berdasarkan KKM vyang sudah ditetapkan kepala sekolah MI

Roudlotul Banat Sidoarjo bidang studi IPA

5. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang berlangsung

selama dua siklus dan dilakukan dengan menggunakan bentuk kolaborasi,

yang dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajaran IPA

kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo.

Keduanya berkolaborasi dan bertanggung jawab dalam Penelitian

Tindakan Kelas. Keduanya terlibat mulai dari perencanaan, tindakan,

observasi, dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Adapun susunan tugas

peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Peneliti
a. Nama
b. NIM

c. Tugas

: Mochammad Ludfi

: D07211015

1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dengan strategi picture and
picture

2) Menyusun RPP dan instrumen penelitian

3) Melakukan  kegiatan  pembelajaran  dengan
menggunakan strategi picture and picture

4) Menganalisa hasil penelitian pada setiap siklus



2.

Guru Kolaborasi
a. Nama
b. Jabatan

c. Tugas
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5) Menyusun laporan penelitian.

: EliyanaMaulidah S.P.d

: Guru IPA kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo

1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan
Kegiatan

2) Melakukan pengamatan terhadap proses kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti.

3) Mitra kerja peneliti dalam mengambil data.



